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Abstrak  
  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi sekolah dalam mengatasi kenakalan siswa di 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 6 Jombang. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif 
dengan metode deskriptif. Subjek penelitian ini adalah semua guru di MAN 6 Jombang sebanyak 32 
orang. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui angket, wawancara terstruktur, observasi, dan 
dokumentasi. Strategi sekolah dalam mengatasi kenakalan siswa dapat dilakukan melalui tindakan 
preventif, represif, dan kuratif. Hasil penelitian melalui angket menunjukkan bahwa strategi sekolah 
dalam mengatasi kenakalan siswa di MAN 6 Jombang melalui tindakan preventif, 66,7% 
menyatakan selalu, 21,9% menyatakan sering, 7,6% menyatakan kadang-kadang, dan 4,2% 
menyatakan tidak pernah. Melalui tindakan represif 32,81% guru menyatakan selalu, 48,44% 
menyatakan sering, 17,19% menyatakan kadang-kadang, dan 1,56% menyatakan tidak pernah. 
Sedangkan pada tindakan kuratif, 75,57% guru menyatakan selalu, 28,47% menyatakan sering, 5,4% 
menyatakan kadang-kadang, dan 0,57% menyatakan tidak pernah melakukan tindakan kuratif. Hasil 
wawancara menunjukkan bahwa dalam tindakan preventif ini dilakukan melalui kegiatan keagamaan 
seperti kegiatan sholat dhuhur berjama’ah di sekolah. Pada tindakan represif dilakukan dengan 
memberi hukuman tertentu pada siswa yang melakukan kenakalan. Sedangkan pada tindakan kuratif 
dapat dilakukan melalui tindak lanjut guru dan hubungan komunikasi antara sekolah dengan orang 
tua siswa. 
Kata Kunci: strategi sekolah, kenakalan siswa 
 
Abstract 
This study aimed to describe the strategy of schools in addressing delinquency students in Madrasah 
Aliyah Negeri (MAN) 6 Jombang. This research uses descriptive quantitative research methods. The 
subjects were all teachers at MAN 6 Jombang as many as 32 people. Technique data collecting 
through questionnaire, structured interviews, observation, and documentation. School strategies in 
addressing student misbehavior can be done through preventive measures, repressive and curative. 
Results of the study through questionnaires showed that the strategy in dealing with student 
misbehavior schools in MAN 6 Jombang through preventive measures, 66.7% said always, 21.9% 
stated often, 7.6% said sometimes, and 4.2% did not ever. Through repressive measures 32.81% of 
teachers stated always, 48.44% said often, 17.19% said sometimes, and 1.56% said never. While in 
the curative, 75.57% of teachers stated always, 28.47% said often, 5.4% said sometimes, and 0.57% 
said never perform curative action. Interviews showed that the preventive measures is done through 
religious activities such as afternoon prayers in congregation activities at school. In the repressive 
measures carried out by giving a certain penalty on students who do mischief. While on curative 
actions can be performed through a follow-up communication link between the teacher and the 
school with the parents. 




Masa remaja adalah masa transisi dari masa anak-anak 
menuju masa dewasa. Usia remaja berada dalam usia 
12-21 tahun bagi wanita, dan 13-22 tahun bagi pria 
(Panuju, 1999:7). Remaja merupakan salah satu aset 
bangsa karena remaja memiliki potensi diri yang luar 
biasa jika dikembangkan dengan hal-hal yang positif, 
tetapi sebaliknya jika potensi tersebut dikembangkan 
dengan hal-hal negatif akan dapat merusak bangsa. 
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Masa remaja yang berkisar antara usia 12-22 tahun 
adalah masa-masa anak menginjak pada Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas 
(SMA). Pada usia menginjak remaja ini, siswa di 
sekolah akan mudah terpengaruh oleh lingkungan 
sekitar baik lingkungan positif maupun negatif. 
Pengaruh negatif dari lingkungan sekitar akan 
berdampak pada kenakalan remaja. Akhir-akhir ini 
perilaku remaja semakin mencemaskan karena adanya 
beberapa kenakalan yang dilakukan. Kenakalan remaja 
yang sudah sering dilakukan diantaranya adalah 
perkelahian, dan ketidakpatuhan terhadap peraturan 
yang ada. Hal ini terjadi karena  ketidaktenangan jiwa 
remaja yang masih labil sehingga mudah melakukan 
tindakan yang tidak sesuai dengan aturan. Tindakan 
tersebut didorong oleh jiwa remaja yang selalu ingin 
diperhatikan oleh orang lain di sekitarnya. 
 Kenakalan remaja jika berulang-ulang dilakukan 
akan berdampak pada diri remaja itu sendiri. Kenakalan 
remaja ini tergolong sebagai penyimpangan sosial, 
karena tindakan tersebut termasuk menyimpang dari 
kaidah dan nilai-nilai yang ada. Kenakalan terjadi 
karena adanya penyimpangan perilaku dari aturan. 
Kenakalan ini dikatakan sebagai penyimpangan jika 
perilaku tersebut melanggar aturan dan merugikan diri 
sendiri serta orang lain. Dampak dari kenakalan remaja 
itu dapat berupa dikucilkan dari pergaulan sekitar, dan 
masa depan yang suram. Sedangkan dampak terburuk 
dari kenakalan remaja adalah perilaku kriminalitas 
misalnya mencuri demi mendapatkan suatu yang 
diinginkan. Remaja yang terbiasa melakukan kenakalan 
tersebut dapat terbentuk menjadi remaja yang 
berkepribadian buruk hingga menginjak usia dewasa. 
 Berdasarkan studi awal di Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN) 6 Jombang, kenakalan remaja terutama 
pada anak sekolah yang sering berupa ketidakdisiplinan 
yang dilakukan diantaranya adalah membolos sekolah, 
merokok, meninggalkan jam pelajaran, membawa HP, 
dan sebagainya. Adanya pengaruh teknologi yang 
semakin canggih yaitu akses internet yang bebas akan 
sangat mempengaruhi perilaku remaja apalagi jika 
pemanfaatan teknologi yang tidak tepat. Di samping itu, 
faktor lingkungan sekitar remaja dan faktor lingkungan 
keluarga yang kurang mendukung juga sangat 
mempengaruhi, misalnya keadaan keluarga yang 
broken home, keadaan teman sebaya yang perilakunya 
kurang baik, dan lain sebagainya. 
 Berdasarkan studi awal di MAN 6 Jombang 
dengan narasumber guru Bimbingan Konseling (BK) 
pada tanggal 22 dan 29 November 2014, dari 364 siswa 
diperoleh data kenakalan siswa di MAN 6 Jombang 
pada bulan September, Oktober, dan November 2014 
sebagai berikut : 
 
Tabel 1 
Data Kenakalan Siswa di MAN 6 Jombang 
 
No Jenis Kenakalan 
Siswa 
Jumlah Siswa Yang Terlibat 
Sept Okt Nov 
1. Membolos sekolah 3 siswa 2 siswa 3 siswa 
2. Merokok di 
lingkungan sekolah 
3 siswa 2 siswa 1 siswa 
3. Meninggalkan jam 
pelajaran  
- 4 siswa 2 siswa 
4. Terlambat masuk 
sekolah 
- 3 siswa 3 siswa 
5. Memakai atribut 
tidak lengkap 
- 3 siswa 3 siswa 
6. Berpacaran di 
sekolah 
2 siswa 1 siswa 1 siswa 
7. Membawa HP 3 siswa - - 
8. Balapan liar 3 siswa - - 
9. Menyimpan foto 
asusila di HP 
3 siswa - - 
10. Berkelahi 2 siswa 2 siswa - 
11. Terlibat geng - - 1 siswa 
Jumlah 19 siswa 17 siswa 14 siswa 
Sumber : Dokumentasi data dari BK di MAN 6 
Jombang 
Berdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa 
kenakalan siswa yang sering dilakukan siswa MAN 
6 Jombang diantaranya adalah membolos, merokok 
di lingkungan sekolah, meninggalkan jam pelajaran, 
terlambat masuk sekolah, memakai atribut tidak 
lengkap, berpacaran, membawa HP, balapan liar, 
menyimpan foto asusila di HP, berkelahi, dan terlibat 
geng.  Kenakalan siswa di atas tergolong sebagai 
kenakalan ringan yang sering bahkan hampir 
dilakukan oleh siswa. Walaupun demikian, 
kenakalan siswa yang tergolong sebagai pelanggaran 
tata tertib sekolah ini tetap perlu diupayakan 
penanggulangannnya. 
Contoh kenakalan siswa yang sering dilakukan 
adalah membolos. Membolos adalah perilaku tidak 
masuk sekolah dalam jangka waktu lebih dari 3 hari 
dengan berbagai alasan yang tidak sesuai kenyataan. 
Perilaku membolos ini menjadi suatu kebiasaan bagi 
siswa jika tidak ditindaklanjuti oleh pihak sekolah. 
Oleh karena itu diperlukan upaya mengatasinya yaitu 
melalui teguran guru, jika diperlukan guru berhak 
memberi hukuman pada siswa yang membolos. Hal 
ini dilakukan dengan tujuan agar siswa tidak terus 
mengulang kebiasaan membolos tersebut. Apabila 
kenakalan belum teratasi maka selanjutnya adalah 
tugas dari guru BK untuk bertindak. Pada tahap ini 
diperlukan kerjasama yang baik antara orang tua dan 
pihak sekolah dalam mengatasi kenakalan siswa 
tersebut. 




Kenakalan siswa di MAN 6 Jombang ini perlu 
diatasi agar tidak semakin meningkat. Kenakalan 
siswa dapat diupayakan pencegahannya melalui 
peran orangtua, guru, dan lingkungan sekitar. Peran 
sekolah sangat dibutuhkan untuk mendidik remaja 
menjadi pribadi yang lebih baik. Peran sekolah ini 
meliputi semua guru yang ada di MAN 6 Jombang. 
Guru adalah orang yang secara langsung berinteraksi 
dengan siswa dalam proses pembelajaran di kelas. 
Oleh karena itu guru bertanggungjawab mendidik 
siswanya menjadi pribadi yang lebih baik. Pada 
penelitian ini, semua guru yang ada di MAN 6 
Jombang memiliki wewenang untuk mengatasi 
ketidakdisiplinan siswa. Hal itu karena semua guru 
memiliki kemampuan dan ruang lingkup yang 
berbeda-beda dalam menangani kenakalan yang 
sering dilakukan siswa di MAN 6 Jombang. Semua 
guru memiliki peran dalam mengajarkan nilai-nilai 
moral pada siswa sehingga diharapkan pribadi siswa 
terbentuk menjadi pribadi yang bermoral. 
Kenakalan siswa di MAN 6 Jombang akan terus 
bertambah jika tidak segera diatasi. Pada 
ketidakdisiplinan siswa ini tidak hanya dari pihak 
siswa itu sendiri yang disalahkan, namun dari pihak 
lain seperti sekolah, lingkungan keluarga, dan pihak 
lain juga memiliki andil menciptakan 
ketidakdisiplinan siswa. Kenakalan siswa berupa 
ketidakdisiplinan tidak mudah untuk diatasi, di 
sekolah tidak hanya guru BK yang berwenang tetapi 
juga dari pihak yang lain. Menurut studi awal yang 
sudah dilakukan, pihak sekolah menerangkan bahwa 
ada strategi sekolah dalam mengatasi kenakalan di 
MAN 6 Jombang. Strategi ini meliputi strategi 
tindakan preventif, represif, dan kuratif terhadap siswa 
yang melakukan kenakalan. 
Menurut teori strategi adaptif (adaptasi) dari John 
Bennet dalam suatu penelitian, dimana proses adaptif 
yang aktual sedapat mungkin merupakan kombinasi 
dari beberapa mekanisme dan modifikasi budaya, 
sehingga adaptasi dapat disebut sebagai sebuah 
strategi aktif manusia. Adaptasi dapat dilihat sebagai 
usaha untuk memelihara kondisi kehidupan dalam 
menghadapi perubahan (Basrowi, 2004). 
Strategi juga dapat diartikan sebagai ilmu dan seni 
menggunakan kemampuan sumber daya dan 
lingkungan secara efektif yang terbaik. Terdapat 
empat unsur penting dalam pengertian strategi, yaitu 
kemampuan, sumber daya, lingkungan, dan tujuan. 
Dari keempat unsur akan disatukan rasional sehingga 
muncul beberapa alternatif pilihan yang kemudian 
dievaluasi dan diambil yang terbaik. Keputusan-
keputusan strategi memiliki karakteristik : (1) penting, 
(2) tidak mudah diganti, (3) melibatkan komitmen atas 
sumber daya dalam waktu tertentu (Indrawati, 
2011:11).. 
Strategi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) adalah (1) ilmu dan seni dengan menggunakan 
semua sumber daya bangsa-bangsa untuk 
melaksanakan kebijaksanaan tertentu di perang dan 
damai, (2) ilmu dan seni  mempimpin bala tentara 
untuk menghadapi musuh di perang, di kondisi yang 
menguntungkan sebagai komandan ia memang 
menguasai betul seorang perwira di medan perang, (3) 
rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk 
mencapai sasaran khusus, (4) tempat yang baik 
menurut siasat perang. 
Definisi sekolah menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI) adalah (1) bangunan atau lembaga 
untuk belajar dan mengajar serta tempat menerima 
pelajaran (menurut tingkatannya ada dasar, lanjutan, 
tinggi), (menurut jurusannya, ada dagang, guru, 
teknik, pertanian, dan sebagainya). Pada penelitian ini, 
maka strategi sekolah adalah suatu cara dari sekolah 
dalam mengatasi kenakalan siswa di MAN 6 Jombang. 
Istilah remaja atau adolescence berasal dari kata 
Latin adolescere (kata bendanya, adolescentia yang 
berarti remaja) yang berarti tumbuh atau tumbuh 
menjadi dewasa. Secara psikologis, masa remaja 
adalah usia dimana individu berintegrasi dengan 
masyarakat dewasa, usia dimana anak tidak lagi 
merasa di bawah tingkat orang-orang yang lebih tua 
melainkan berada dalam tingkatan yang sama, 
sekurang-kurangnya dalam masalah hak (Hurlock, 
1980:206).. 
Pada masa remaja ini, seorang akan 
mengalami banyak perubahan penting, diantaranya 
adalah perubahan fisik, perubahan emosi yang 
semakin meningkat, lebih suka kebebasan, dan pola 
perilaku yang berubah-ubah. Pada masa ini, 
seseorang akan berusaha mencari identitas diri. Hal 
ini dilakukan agar remaja tersebut dapat dilihat oleh 
orang lain dan dianggap ada. Akibat keinginan 
tersebut, remaja akan melakukan tindakan yang tidak 
terduga, ada tindakan yang positif ada pula tindakan 
yang negatif.  
Berdasarkan uraian tersebut, seseorang dikatakan 
sebagai remaja jika sudah mampu menunjukkan 
identitas diri, dan mengalami perubahan fisik dan 
psikis. Remaja akan menunjukkan identitas dirinya 
melalui berbagai tindakan, tindakan ini ada yang 
bersifat positif dan negatif. Pada penelitian ini, yang 
dilihat adalah tindakan yang negatif berupa kenakalan 
yang dilakukan siswa-siswi MAN 6 Jombang. 
Pada penelitian ini yang menjadi fokus 
penelitiannya adalah kenakalan yang berupa 
ketidakdisiplinan siswa di sekolah. Siswa yang 
diamati adalah siswa Madrasah Aliyah Negeri 
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(MAN). Siswa seusia ini adalah siswa yang 
dikatakan sebagai remaja karena usianya berkisar 
antara usia 12-21 tahun bagi wanita, dan 13-22 tahun 
bagi pria. Menurut (Saliman, 2010:1), kenakalan 
siswa ini dapat digolongkan sebagai penyimpangan 
sosial atau deviation. Hal itu dikarenakan kenakalan 
siswa yang berupa ketidakdisiplinan ini adalah 
sebuah tindakan atau perilaku yang tergolong 
menyimpang dari aturan yang ada, yaitu aturan 
sekolah 
Penyimpangan atau deviation adalah perilaku 
yang tidak sesuai dengan nilai-nilai dan kaidah yang 
berlaku (Soekanto, 2012:189). Beberapa tokoh 
mengkaji tentang penyimpangan atau deviation, 
salah satunya adalah Robert K. Merton. Menurut 
Merton, penyimpangan (deviasi) dapat ditinjau dari 
struktur sosial dan budaya. Kenakalan siswa pada 
penelitian ini tergolong sebagai penyimpangan atau 
deviasi karena tindakan tersebut tidak sesuai dengan 
aturan atau nilai-nilai yang berlaku di sekolah. 
Berdasarkan bentuknya, menurut Sunarwiyati 
(dalam Saliman, 2010:5) membagi kenakalan remaja 
ke dalam tiga tingkatan : (1) kenakalan biasa, seperti 
suka berkelahi, suka keluyuran, membolos sekolah, 
pergi dari rumah tanpa pamit, (2) kenakalan yang 
menjurus pada pelanggaran dan kejahatan seperti 
mengendarai mobil tanpa SIM, mengambil barang 
orang tua tanpa izin, (3) kenakalan khusus seperti 
penyalahgunaan narkotika, hubungan seks di luar 
nikah, pemerkosaan dan lain-lain. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa kenakalan siswa di MAN 6 
Jombang pada penelitian ini dapat digolongkan 
sebagai penyimpangan sosial karena tindakan tersebut 
termasuk menyimpang dari kaidah dan nilai-nilai yang 
ada. Perilaku dikatakan sebagai penyimpangan jika 
perilaku tersebut melanggar aturan dan merugikan diri 
sendiri serta orang lain. 
Perilaku kenakalan remaja yang terjadi hingga 
saat ini tidak terjadi tanpa sebab, namun ada beragam 
yang melatarbelakangi terjadinya kenakalan remaja, 
diantaranya ada 3 faktor yang menjadi penyebab 
kenakalan remaja menurut (Kartono, 2008:120-123) 
yaitu : (a) Faktor Keluarga, rumah tangga berantakan, 
konflik rumah tangga orang tuanya akan sangat 
mempengaruhi batin anak. Anak akan mengikuti 
pertengkaran orangtuanya, sehingga batin anak 
menjadi tertekan, sangat menderita dan merasa malu 
terhadap lingkungan akibat ulah orang tuanya. 
Perlindungan yang lebih dari orang tua juga dapat 
berdampak yang tidak baik pada anak, (b) Faktor 
Sekolah, sekolah menjadi salah satu faktor dari adanya 
kenakalan remaja. Kondisi buruk lingkungan sekolah 
antara lain berupa bangunan sekolah yang tidak 
memenuhi persyaratan, tanpa halaman bermain yang 
cukup luas dan minimnya fasilitas ruang belajar. Anak 
dibatasi geraknya sehingga merasa batinnya tertekan, 
sedikit sekali kesempatan yang diberikan sekolah 
untuk melakukan ekspresi bebas baik fisik maupun 
psikis. Kurikulum yang selalu berubah-ubah tidak 
menentu akan berdampak pada kebingungan pengajar 
dan juga siswa. Materi pembelajaran yang ketinggalan 
zaman dan tidak sesuai dengan aspirasi anak muda 
masa sekarang dapat menjadikan minat anak menjadi 
berkurang, dan (c) Faktor Milieu, milieu atau 
lingkungan sekitar tidak selalu baik dan 
menguntungkan bagi pendidikan dan perkembangan 
anak. Lingkungan adakalanya dihuni oleh orang 
dewasa yang bisa merangsang timbulnya reaksi 
emosional buruk pada anak-anak puber dan adolesens 
yang masih labil jiwanya. Jiwa remaja sangat labil ini 
jika mendapatkan pengaruh buruk dari film, buku 
porno, bacaan immoral dan sadistis, akan berdampak 
tidak baik pada perilaku remaja tersebut. Bukan tidak 
mungkin remaja akan meniru perilaku immoral 
tersebut. 
  Berdasarkan uraian di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa kenakalan remaja dipengaruhi 
oleh beberapa penyebab. Ada tiga penyebab, yaitu 
faktor keluarga, sekolah, dan lingkungan. Kenakalan 
siswa pada MAN 6 Jombang ini faktor penyebabnya 
pun demikian, misalnya siswa membolos. Menurut 
guru BK di MAN 6 Jombang, beberapa siswa yang 
membolos ini dapat dilihat penyebabnya diantaranya 
karena faktor keluarga yang tidak harmonis, tingkat 
keimanan terhadap agama yang rendah, dan adanya 
faktor lingkungan yang buruk di luar sekolah. 
 Menurut (Panuju, 1999:164-171) ada 3 
tindakan penanggulangan masalah kenakalan remaja 
yang dikategorikan sebagai penyimpangan sosial, 
yaitu melalui tindakan preventif, represif, dan kuratif : 
(a) Tindakan Preventif, tindakan preventif dapat 
dilakukan mengenal ciri umum dan khas remaja, 
mengetahui kesulitan-kesulitan yang dialami oleh 
remaja, memberikan pembinaan yang meliputi 
penguatan sikap mental. Para pendidik di sekolah 
harus membimbing siswa dengan tujuan pengenalan 
diri, penyesuaian diri, dan orientasi diri, (b) Tindakan 
Represif, tindakan represif dapat dilakukan dengan 
cara melaksanakan hukuman terhadap pelanggaran 
tata tertib sekolah yang dapat dilakukan oleh kepala 
sekolah dan guru. Tindakan represif dilakukan dalam 
bentuk lisan maupun tertulis kepada siswa dan 
orangtua, dan (c) Tindakan Kuratif, tindakan kuratif 
diberikan melalui pemberian pendidikan pembinaan 
secara khusus pada siswa yang melakukan kenakalan. 




Dalam penanganan kenakalan siswa yang 
tergolong remaja, diperlukan banyak pihak yang 
terlibat, diantaranya adalah keluarga. Selain keluarga, 
pengembangan kepribadian remaja yang optimal juga 
perlu diusahakan melalui pendidikan khususnya 
sekolah. Pendidikan yang pada hakikatnya merupakan 
proses pengalihan norma-norma jika dilakukan 
dengan sebaik-baiknya sejak usia dini akan diserap 
dan dijadikan pedoman pada saat anak memasuki usia 
remaja. Dalam rangka pendidikan ini yang sangat 
besar pengaruhnya terhadap perkembangan jiwa 
remaja adalah lingkungan sekolah. sekolah selain 
berfungsi sebagai sarana pengajaran (Sarwono, 
2011:282). 
 Dalam kaitan dengan fungsi pendidikan ini, 
peranan sekolah pada hakikatnya tidak jauh dari 
peranan keluarga, yaitu sebagai rujukan dan tempat 
perlindungan jika anak didik menghadapi masalah. 
Namun yang memiliki peran cukup untuk mengatasi 
kenakalan siswa dalam penelitian ini adalah pada 
pihak sekolah yang meliputi dari strategi guru-guru di 
MAN 6 Jombang. Tindakan yang dapat dilakukan oleh 
sekolah dapat berupa tindakan preventif, represif, dan 
kuratif. Hal ini dilakukan agar kenakalan siswa di 
MAN 6 Jombang dapat segera diatasi. 
Pada penelitian ini, teori yang digunakan adalah 
Teori Belajar Observational Learning dari Albert 
Bandura. Menurut Bandura, (dalam Nursalim, 
2007:57-59) perolehan pengetahuan (belajar) dan 
kinerja yang teramati berdasarkan pengetahuan 
tersebut (perilaku). Bandura berpendapat bahwa apa 
yang kita ketahui dapat lebih banyak dari apa yang 
dapat kita perhatikan. Ada empat elemen penting yang 
perlu diperhatikan dalam pembelajaran melalui 
pengamatan. Keempat elemen tersebut adalah : (a) 
Atensi, seseorang harus menaruh perhatian (atensi) 
supaya dapat belajar melalui pengamatan. Seseorang 
khususnya menaruh perhatian kepada orang yang 
menarik, populer, kompeten, atau dikagumi. Dalam 
penelitian ini, maka sekolah dapat menaruh perhatian 
terhadap siswanya. Hal ini dilakukan agar siswa lebih 
memahami aturan yang ada di sekolah. perhatian ini 
dilakukan oleh pihak sekolah yaitu semua guru di 
MAN 6 Jombang. Perhatian yang dapat dilakukan 
adalah pendidik menaati aturan sekolah sama seperti 
siswanya, misalnya datang ke sekolah tepat waktu, dan 
lain sebagainya, (b) Retensi, agar dapat meniru 
perilaku suatu model seorang siswa harus mengingat 
perilaku itu. Pada fase retensi teori pembelajaran 
melalui pengamatan ini, latihan sangat membantu 
siswa untuk mengingat elemen-elemen perilaku yang 
dikehendaki sebagai misal urutan langkah-langkah 
suatu pekerjaan. Pada penelitian ini, maka semua guru 
dapat menjadi model bagi siswa dalam hal perilaku. 
Oleh karena itu, mereka diharapkan dapat memberi 
contoh perilaku yang baik pada siswa, (c) Produksi, 
suatu proses pembelajaran dengan memberikan 
latihan-latihan agar membantu siswa lancar dan ahli 
dalam menguasai materi pelajaran. Pada fase ini dapat 
mempengaruhi terhadap motivasi siswa dalam 
menunjukkan kinerjanya. Pada penelitian ini, maka 
pihak sekolah berperan menanamkan nilai-nilai moral 
pada siswa melalui pembinaan perilaku siswa baik di 
luar maupun di dalam proses pembelajaran, dan (d) 
Motivasi, motivasi dan penguatan adalah suatu cara 
agar dapat mendorong kinerja dan mempertahankan 
tetap dilakukannya keterampilan yang baru diperoleh 
dengan memberikan penguatan (bisa berupaya nilai 
dan penghargaan/insentif). Pada penelitian ini, sebagai 
pendidik diharapkan mampu memberi motivasi bagi 
siswa yang melakukan kenakalan di sekolah. Hal ini 
dilakukan agar siswa tersebut termotivasi untuk 
memperbaiki perilaku buruk melalui penanaman nilai-
nilai moral. 
METODE 
Pendekatan penelitian yang dilakukan dalam penelitian 
ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode 
deskriptif. Pendekatan deskriptif kuantitatif ini dipilih 
karena penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 
strategi sekolah dalam mengatasi kenakalan siswa di 
MAN 6 Jombang dengan memberikan gambaran 
statistik. Data yang diperoleh kemudian dianalisis 
menggunakan rumus persentase. 
Populasi pada penelitian ini adalah semua guru 
MAN 6 Jombang. Jumlah guru yang ada di MAN 6 
Jombang ini sebanyak 32 orang yang terdiri dari 18 
guru laki-laki dan 14 guru perempuan. Sedangkan 
sampel pada penelitian ini adalah keseluruhan dari 
jumlah populasi guru yang ada di MAN 6 Jombang. 
Menurut Arikunto (2006:134), apabila subjeknya 
kurang dari 100, lebih baik diambil semua. Pada 
penelitian ini jumlah populasinya sejumlah 32, berarti 
kurang dari 100 oleh karena itu sampel yang diambil 
adalah sejumlah populasi guru yang ada. 
Variabel pada penelitian ini adalah strategi 
sekolah dalam mengatasi kenakalan siswa di MAN 6 
Jombang. Sedangkan definisi operasional dari strategi 
sekolah yaitu rencana yang cermat mengenai kegiatan 
untuk mencapai sasaran khusus. Sehubungan dengan 
penelitian ini, maka definisi operasional strategi 
sekolah ini dapat diartikan sebagai rencana yang 
dilakukan sekolah dalam upaya mengatasi kenakalan 
siswa di MAN 6 Jombang. Strategi ini meliputi 
tindakan preventif, represif, dan kuratif. 
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini ada 4 cara, yaitu (1) Angket, angket ini 
digunakan untuk mengetahui strategi sekolah dalam 
mengatasi kenakalan siswa. Angket yang digunakan 
pada penelitian ini adalah angket tertutup. Pertanyaan 
pada angket ini memiliki empat pilihan jawaban, 
antara lain selalu, sering, kadang-kadang, dan tidak 
pernah, (2) Wawancara terstruktur, wawancara ini 
dilakukan untuk memperoleh data terkait strategi 
sekolah dalam mengatasi ketidakdisiplinan siswa di 
MAN 6 Jombang. Wawancara terstruktur ini 
dilakukan pada beberapa guru yang ada di MAN 6 
Jombang, (3) Observasi, observasi adalah suatu cara 
mengumpulkan data atau keterangan atau informasi 
yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan 
secara langsung terhadap suatu objek (kegiatan-
kegiatan yang sedang berlangsung) dalam periode 
tertentu untuk melihat proses dari strategi sekolah 
dalam mengatasi kenakalan siswa di MAN 6 Jombang, 
dan (4) Dokumentasi, dokumentasi ini dilakukan 
sebagai bukti dalam penelitian. Dalam hal ini 
dokumentasi digunakan untuk melihat data kenakalan 
siswa di MAN 6 Jombang pada catatan guru BK, serta 
proses penelitian pada observasi dan wawancara. 
 Sebelum instrumen penelitian ini ini digunakan, 
maka lebih baik diuji cobakan terlebih dahulu. 
Instrumen yang sudah diuji cobakan kemudian dihitung 
validitas dan reliabilitasnya. Hal ini dilakukan agar 
dapat diketahui soal mana yang layak dan mana yang 
tidak untuk dijadikan instrumen penelitian. Jika sudah 
diketahui validitas dan realibilitasnya, maka dapat 
diketahui instrumen tersebut layak atau tidak digunakan 
dalam pengumpulan data. 
Teknik analisis data dapat dilakukan dengan cara 
mengorganisasikan data, menjabarkan, kemudian 
membuat suatu kesimpulan. Teknik analisis data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah teknik statistik 
deskriptif. Jenis penelitian yang merupakan penelitian 
kuantitatif deskriptif dianalisis dengan statistik 
deskriptif. Analisis data dilakukan dengan distribusi 
frekuensi data kemudian dipersentase. Nilai disajikan 
dalam satu jumlah yang absolut atau persentase dari 
keseluruhan. Perhitungan frekuensi dilakukan dengan 
teknik distribusi frekuensi. Perhitungan sebaran 
persentase dari frekuensi tersebut dapat dilakukan 
dengan rumus berikut : 
P  = n  X 100 
        N 
Keterangan : 
P = Persentase 
n = Jumlah jawaban responden  
N = Jumlah responden 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Strategi Preventif Sekolah dalam Mengatasi 
Kenakalan Siswa di MAN 6 Jombang 
Tindakan preventif adalah tindakan pencegahan 
yang dapat dilakukaan oleh MAN 6 Jombang untuk 
mengatasi kenakalan siswa. Tindakan preventif pada 
siswa ini dapat dilakukan melalui pembiasaan sholat 
berjama’ah misalnya kegiatan sholat dhuhur 
berjama’ah di sekolah, sholat jum’at yang dilakukan 
secara rutin di sekolah, sholat pada perayaan hari 
besar agama di sekolah, kegiatan ekstrakurikuler 
bidang keagamaan misalnya pada kegiatan khataman 
qur’an, sosialisasi peraturan tata tertib pada semua 
siswa yang dilakukan semua guru di MAN 6 
Jombang, pemberian keteladanan guru terhadap 
siswa degan memberi contoh misalnya datang ke 
sekolah tepat waktu dan tertib, dan pengintegrasian 
nilai-nilai moral pada PBM misalnya membiasakan 
siswa tertib dan disiplin saat pembelajaran. 
Berdasarkan hasil angket yang sudah dilakukan, 
hasilnya dapat dilihat dalam tabel di bawah ini : 
 
Tabel 2 
Strategi Preventif Sekolah Mengatasi Kenakalan 
Siswa di MAN 6 Jombang 
No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
SL SR KD TP 
1. 
Kegiatan sholat dhuhur 
berjama’ah  
9 2 1 0 
2. 
Kegiatan sholat jum’at 
dilakukan secara rutin di 
sekolah dan diikuti seluruh 
siswa terutama siswa laki-
laki 
22 3 4 3 
3. 
Perayaan hari besar agama 
dilaksanakan di sekolah dan 
diikuti semua siswa 
28 3 1 0 
4. 
Kegiatan ekstrakurikuler 
bidang keagamaan diadakan 
oleh sekolah 
27 2 2 1 
5. 
Khataman qur’an dilakukan 
secara rutin di hari tertentu 
dan diikuti sema siswa 
23 4 4 1 
6. 
Guru mensosialisasi 
peraturan tata tertib sekolah 
pada semua siswa 
21 0 1 0 
7. 
Tata tertib sekolah 
ditempelkan pada tiap-tiap 
kelas 
31 1 0 0 
 
Guru datang ke sekolah tepat 
waktu sesui aturan yang 
berlaku 
24 7 1 0 
9. 
Guru tidak merokok di 
lingkungan sekolah baik 
pada proses maupun di luar 
PBM 
22 4 5 1 
10. 
Guru memberi nasehat dan 
motivasi pada siswa di setiap 
kegiatan PBM 
27 5 0 0 
11. 
Guru  membiasakan siswa 
untuk berdo’a bersama 
30 2 0 0 






SL SR KD TP 
sebelum dan sesudah 
pelajaran 
12. 
uru membiasakan siswa 
tertib pada setiap 
pembelajaran di kelas 
















Berdasarkan tabel 2 di atas dapat diketahui 
bahwa strategi preventif sekolah dalam mengatasi 
kenakalan siswa dapat dilakukan melalui pembiasaan 
sholat berjama’ah. Pada pembiasaan sholat 
berjama’ah di sekolah dapat dilakukan melalui 
beberapa kegiatan diantaranya adalah kegiatan sholat 
dhuhur berjama’ah yang dilakukan disekolah, 
kegiatan sholat jum’at yang dilakukan secara rutin di 
sekolah yang diikuti semua siswa, dan kegiatan 
perayaan hari besar agama yang dilaksanakan di 
sekolah dengan diikuti oleh semua siswa. 
Tindakan preventif juga dapat dilakukan melalui 
kegiatan ekstrakurikuler khataman qur’an. Kegiatan 
ekstrakurikuler khataman qur’an ini dapat dilakukan 
melalui kegiatan ekstrakurikuler bidang keagamaan 
yang diadakan di sekolah, dan kegiatan khataman 
qur’an yang dilakukan secara rutin di hari tertentu 
dengan diikuti oleh semua siswa di MAN 6 Jombang. 
Kegiatan lain yang dapat dilakukan MAN 6 Jombang 
dalam rangka mengatasi ketidakdisiplinan siswa 
adalah melalui sosialisasi peraturan tata tertib sekolah 
pada semua siswa. Selain itu, peraturan tata tertib juga 
ditempelkan pada tiap-tiap kelas di MAN 6  Jombang. 
Tindakan preventif lainnya dapat dilakukan 
dengan memberikan keteladanan pada siswa yang 
dilakukan oleh semua guru di MAN 6 Jombang.  
Pemberian keteladanan pada siswa dapat dilakukan 
guru dengan datang ke sekolah tepat waktu sesuai 
dengan aturan yang berlaku. Selain itu, dapat juga 
dilakukan dengan memberikan contoh berupa tidak 
merokok di lingkungan sekolah baik pada proses 
maupun di luar pembelajaran. 
Penanaman nilai-nilai moral pada siswa saat 
pembelajaran juga dapat digunakan untuk mengatasi 
kenakalan siswa di MAN 6 Jombang. Penanaman 
nilai-nilai moral dapat dilakukan guru dengan 
memberi nasehat dan motivasi pada siswa di setiap 
pembelajaran baik di kelas maupun di luar kelas. Guru 
juga dapat membiasakan siswa untuk berdo’a bersama 
sebelum dan sesudah pembelajaran dan membiasakan 
siswa tertib disetiap pembelajaran. Melalui kegiatan-
kegiatan tersebut, diharapkan dapat memberi dampak 
yang baik dalam membentuk karakter siswa yang 
baik, sehingga permasalahan kenakalan siswa di 
MAN 6 Jombang dapat teratasi. 
Data dari hasil angket padaa tabel 2 di atas, dapat 
dilihat bahwa 66,7% guru di MAN 6 Jombang 
menyatakan selalu menggunakan tindakan preventif 
sebagai upaya untuk mengatasi kenakalan siswa di 
MAN 6 Jombang. Ini dapat diartikan bahwa dalam 
mengatasi kenakalan siswa di MAN 6 Jombang, 
sebagian guru selalu menggunakan tindakan 
preventif. 
Sementara itu, dari tabel 2 juga dapat diketahui 
bahwa 21,9% guru menyatakan sering menggunakan 
tindakan preventif dalam mengatasi kenakalan siswa 
di MAN 6 Jombang. Hal ini dapat diartikan bahwa 
guru di MAN 6 Jombang ini sering menggunakan 
tindakan preventif untuk mengatasi kenakalan siswa. 
Kemudian pada tabel di atas juga dapat dilihat 
7.6% guru di MAN 6 Jombang menyatakan kadang-
kadang melakukan tindakan preventif paada siswa 
untuk mengatasi kenakalan siswa. Ini dapat 
disimpulkan bahwa sebagian kecil guru di MAN 6 
Jombang melakukan tindakan preventif sebagai upaya 
untuk mengatasi kenakalan siswa. 
Sedangkan 4,2% guru di MAN 6 Jombang 
menyatakan tidak pernah melakukan tindakan 
preventif pada siswa. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa tindakan preventif dalam upaya mengatasi 
kenakalan siswa ini jarang dilakukan di MAN 6 
Jombang. 
Di samping itu, strategi sekolah dalam 
mengatasi kenakalan siswa dapat dilakukan melalui 
penanaman penanaman nilai-nilai keagamaan pada 
siswa. Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara 
yang telah dilakukan. Berdasarkan penuturan Bu Elok 
selaku guru PPKn, penanaman keimanan pada siswa 
di MAN 6 Jombang dapat dilakukan melalui kegiatan 
sebagai berikut : 
“Kalau penanaman nilai 
keagamaan ini dapat melalui kegiatan 
keagamaan mbak, disini ada kegiatan 
sholat dhuha bergiliran tiap kelas, 
sholat dhuhur dilakukan di sekolah, 
kemudian setiap jumat ada kegiatan 
khutbah keliling dibeberapa masjid 
sekitar lingkungan sekolah, kemudian 
setiap bulan sekali diadakan safari 
kotmil kelas, ada kegiatan Bimbingan 
Baca alQur’an (BBQ) yang dilakukan 
untuk mengajari dan membimbing 
siswa yang kurang lancar membaca al-
qur’an ini diikuti semua siswa yang 
berminat dan setiap tahunnya 
diadakan PKL di TPQ lingkungan 
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sekitar sekolah misalnya di desa 
gumulan, pandak, pulorejo dan 
banyak mbak di desa-desa lain, 
kemudian yang terakhir ada kegiatan 
banjari” (Wawancara, 20 April 2015) 
Sedangkan menurut penuturan dari Pak Muhib, 
selaku guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadist adalah 
sebagai berikut : 
“Penanaman nilai-nilai 
keagamaan di sekolah pada siswa 
kan sebenarnya hanya meneruskan 
dari keluarga mbak…kalau saya 
sebagai guru mata pelajaran al-
qur’an hadist ya saya 
menanamkannya dapat saya 
sisipkan melalui pembelajaran al-
qur’an hadist..tapi kalau di sekolah 
ini ya dapat diterapkan pada 
kegiatan-kegiatan keagamaan, 
kegiatan keagamaan disini ada 
lumayan banyak misalnya ya 
kegiatan sholat dhuha di sekolah, 
ada bimbingan al-qur’an, selain itu 
kan dapat melalui pembelajaran 
agama, disini kan mata pelajaran 
agama terbagi menjadi beberapa 
misalnya SKI, al-qur’an hadist, 
bahasa arab, aqidah..” (Wawancara, 
20 April 2015) 
       Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat 
diketahui bahwa strategi preventif sekolah dalam 
mengatasi kenakalan siswa di MAN 6 Jombang ini dapat 
dilakukan melalui penanaman nilai-nilai keagamaan 
pada siswa. Penanaman nilai keagamaan dapat 
dilakukan melalui pembiasaan sholat berjama’ah di 
sekolah. Pembiasaan sholat berjama’ah di MAN 6 
Jombang ini terdiri atas kegiatan sholat dhuhur 
berjama’ah di sekolah, kegiatan sholat dhuha yang 
dilakukan bergiliran tiap kelas. Adapun kegiatan lain 
yaitu kegiatan sholat jum’at yang di dalamnya terdapat 
kegiatan khutbah keliling yang dilakukan siswa di MAN 
6 Jombang. Kegiatan khutbah keliling ini dilakukan di 
masjid-masjid sekitar sekolah. 
Pada kegiatan ekstrakurikuler bidang 
keagamaan, di MAN 6 Jombang ini ada kegiatan 
Bimbingan Baca Al-qur’an (BBQ) yang diadakan untuk 
mengajari dan membimbing siswa yang kurang lancar 
membaca al-qur’an. Kegiatan ini diikuti oleh semua 
siswa yang berminat dan setiap tahunnya juga diadakan 
PKL di TPQ lingkungan sekitar sekolah misalnya di 
desa gumulan, pandak, pulorejo dan desa-desa lainnya. 
Selain kegiatan tersebut, ada juga kegiatan lain 
diantaranya yaitu kegiatan banjari yang diadakan oleh 
sekolah. 
Kegiatan khataman qur’an di MAN 6 Jombang 
dapat dilakukan melalui kegiatan safari kotmil qur’an. 
Kegiatan ini dilakukan semua siswa setiap bulan secara 
bergiliran tiap kelas. Selain melalui kegiatan keagamaan 
yang diadakan MAN 6 Jombang, penanaman nilai 
kegamaan dapat disisipkan melalui pembelajaran agama 
yang ada di sekolah. Di MAN 6 Jombang ini mata 
pelajaran terbagi menjadi beberapa misalnya SKI, al-
qur’an hadist, bahasa arab, dan aqidah. Melalui 
pembelajaran agama tersebut, guru di MAN 6 Jombang 
dapat sekaligus menanamkan nilai-nilai keagamaan 
pada siswa. 
Sementara itu, dalam mensosialisasi peraturan tata 
tertib sekolah di samping dari hasil angket dapat juga 
diperoleh dari hasil wawancara dari Bu Elok, 
penuturannya dapat dilihat sebagai berikut : 
“Ya..kalau itu kan ada tata 
tertib sekolah mbak disini, kalau 
cara lain ya melalui pelajaran 
agama, ada fiqih, aqidah akhlak, 
bahasa arab dan sebagainya, ya 
melalui kegiatan-kegiatan itu dapat 
disosialisasikan peraturan tatib di 
sekolah ini” (Wawancara, 20 April 
2015) 
Sedangkan menurut penuturan Pak Muhib terkait 
dengan sosialisasi peraturan tata tertib dapat dilihat 
sebagai berikut : 
   “Sosialisasi 
peraturan tata tertib di sekolah ini ya 
bisa melalui mata pelajaran BK jadi 
guru menyampaikan, peraturan tata 
tertib yang dikeluarkan di sekolah 
ini kan ditempelkan pada dinding-
dinding itu mbak…nah ini 
diharapkan anak-anak setelah 
membaca ini ya dilaksanakan, kalau 
saya cuma bisa mengingatkan, 
menasehati anak-anak… ” 
(Wawancara, 20 April 2015) 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat 
diketahui bahwa dalam mensosialisasikan peraturan 
tata tertib sekolah dapat dilakukan melalui pelajaran 
agama yang ada di sekolah ini diantaranya adalah 
pelajaran aqidah akhlak, fiqih dan lain sebagainya. 
Melalui pembelajaran tersebut, peratutran tata tertib 
sekolah dapat disosialisasikan pada siswa. Sosialisasi 
peraturan tata tertib juga dapat dilakukan melalui 
pelajaran BK, sehingg guru BK memiliki kewajiban 
untuk menyampaikan peraturan tata tertib yang ada di 
sekolah ini. Selain itu, peraturan tata tertib juga dapat 
ditempelkan pada dinding-dinding sekolah dengan 
harapan siswa dapat membaca secara langsung 




sehingga timbul rasa untuk mematuhi peraturan 
tersebut. 
Sedangkan penanaman nilai-nilai moral di MAN 
6 Jombang dapat diketahui melalui penuturan Bu Elok 
sebagai berikut : 
“Caranya adalah melalui sikap 
sehari-hari anak pada pembelajaran, 
kalau waktu pelajaran di kelas ya 
dapat melalui kegiatan diskusi..dalam 
pembelajaran kan tidak hanya 
ceramah, tapi ada diskusi juga, nah 
pada diskusi tersebut anak dapat 
diajarkan nilai-nilai moral sehingga 
dapat dilihat siswa yang mana yang 
aktif dan mana yang tidak” 
(Wawancara, 20 April 2015) 
Sedangkan menurut penuturan dari Pak Muhib 
dapat dilihat sebagai berikut :  
“Pengintegrasian nilai-nilai moral 
pada pembelajaran ya dapat dilakukan 
oleh semua guru, kalau saya ya dalam 
pembelajaran di kelas, apalagi saya 
mengajar al-qur’an hadist tentunya 
saya dapat mengaitkan nilai-nilai 
moral dengan pelajaran saya, 
pelajaran lain kan bisa mbak, ada ppkn 
juga itu kan di dalamnya mengajarkan 
nilai-nilai moral..aqidah akhlak juga 
ada” (Wawancara, 20 April 2015) 
Berdasarkan dari hasil wawancara di atas, dapat 
diketahui bahwa dalam penanaman nilai-nilai moral saat 
pembelajaran ini dapat dilakukan melalui kegiatan 
diskusi di dalam pembelajaran. Selain itu, penanaman 
nilai-nilai moral dapat dilakukan oleh semua guru dalam 
pembelajaran sesuai dengan mata pelajaran yang 
dipegang. Nilai-nilai moral juga dapat diajarkan melalui 
pelajaran ppkn dan aqidah akhlak. 
Menurut hasil observasi yang telah dilakukan dapat 
dilihat bahwa dalam pembiasaan sholat dhuhur 
berjama’ah di sekolah memang dilakukan setiap hari 
sebelum pulang sekolah. Kegiatan ini dilakukan secara 
rutin yang dipandu oleh guru dan diikuti oleh siswa. 
Selain itu, dalam sosialisasi peraturan tata tertib juga 
telah dilakukan oleh sekolah karena pada tiap-tiap kelas 
terdapat peraturan tata tertib. Selain itu, guru juga 
membiasakan diri datang ke sekolah tepat waktu 
sebelum bel masuk berbunyi. 
Berdasarkan hasil angket yang sudah diperoleh, 
dapat disimpulkan bahwa guru di MAN 6 Jombang 
sering menggunakan tindakan preventif untuk 
mengatasi kenakalan siswa dengan perolehan persentase 
sebesar 66,7%. 
 
Strategi Represif Sekolah dalam Mengatasi 
Kenakalan Siswa di MAN 6 Jombang 
Strategi represif sekolah dalam mengatasi kenakalan 
siswa di MAN 6 Jombang dilakukan melalui pemberian 
hukuman pada siswa yang melakukan kenakalan di 
sekolah. Berikut tabel hasil angket strategi represif 
sekolah dalam mengatasi ketidakdisiplinan siswa : 
Tabel 3 
Strategi Represif Sekolah dalam Mengatasi 





SL SR KD TP 





13 13 6 0 







8 18 5 1 
Jumlah 













Berdasarkan data pada tabel 3 di atas, dapat 
diketahui bahwa strategi represif sekolah dalam 
mengatasi kenakalan siswa dilakukan melalui 
pemberian hukuman pada siswa yang melakukan 
kenakalan. Hasil angket menunjukkan bahwa 32,81% 
guru menyatakan selalu memberikan hukuman pada 
siswa yang tidak disiplin. Ini dapat diartikan bahwa 
sebagian besar guru di MAN 6 Jombang selalu 
memberikan hukuman pada siswa. 
Sementara itu, 48,44% guru di MAN 6 Jombang 
menyatakan sering melakukan pemberian hukuman 
pada siswa yang melakukan tindakan kenakalan di 
sekolah. Sedangkan 17,19% guru menyatakan 
kadang-kadang memberikan hukuman pada siswa 
yang melakukan kenakalan. Ini dapat diartikan bahwa 
sebagian kecil guru di MAN 6 Jombang jarang 
memberikan hukuman pada siswa. 
Namun, dari hasil angket di atas dapat diketahui 
bahwa 1,56% guru  menyatakan tidak pernah 
melakukan pemberian hukuman pada siswa yang 
melakukan kenakalan. Di samping dari hasil angket di 
atas, dapat juga diketahui dari hasil wawancara 
sedangkan berdasarkan hasil wawancara pada Bu 
Elok yang dapat dilihat sebagai berikut : 
“Begini ya mbak, disini itu 
ada 2 absensi, yang pertama absen 
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awal jam pertama, yang kedua ada 
absen per-jam, kalau anak pada 
hari itu ditotal melebihi 9 jam tidak 
berada di sekolah maka dianggap 
tidak masuk atau membolos, untuk 
sanksi atau hukuman ya cuma 
panggilan orangtua tidak ada 
sanksi lain terkait dengan fisik” 
(Wawancara, 20 April 2015) 
Sedangkan menurut Pak Muhib, dapat dilihat 
penuturannya sebagai berikut ini : 
“Hukuman sih tidak ada 
yang dalam bentuk fisik, kalau 
hukuman itu apa ya mbak.. 
biasanya ya cukup di nasehati, di 
tegur, kalau yang masih susah di 
atasi ya tinggal dilaporkan pada 
wali kelas, hukuman yang lebih 
mendidik ya diberi tugas-tugas 
tertentu sebagai penggantinya 
tadi..biasanya kalau sudah diberi 
tugas gitu ya terus diam anak-
anak..” (Wawancara, 20 April 
2015) 
 Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat 
diketahui bahwa pemberian hukuman pada siswa yang 
melakukan kenakalan dapat dilakukan melalui 
panggilan orang tua siswa ke sekolah. Selain itu, 
pemberian hukuman dapat dilakukan melalui hukuman 
yang bersifat mendidik seperti pemberian tugas-tugas 
tertentu pada siswa yang melakukan kenakalan. 
Pemberian hukuman dilakukan ini diharapkan dapat 
menjadi efek jera pada siswa agar tidak mengulang 
kenakalan yang sama. 
Berdasarkan hasil angket yang sudah dilakukan, 
dapat diketahui bahwa pembarian hukuman sering 
dilakukan guru di MAN 6 Jombang. Hal ini didasarkan 
dari hasil angket yang mneunjukkan 48,44% guru 
menyatakan sering memberikan hukuman pada siswa 




Strategi Kuratif Sekolah dalam Mengatasi 
Kenakalan Siswa di MAN 6 Jombang 
Strategi kuratif sekolah dalam mengatasi kenakalan 
siswa di MAN 6 jombang dapat dilakukan melalui 
tindak lanjut pada siswa yang melanggar kedisplinan 
dan melakukan hubungan komunikasi dengan orang tua 
siswa. Berikut tabel hasil angket strategi kuratif sekolah 
terhadap siswa dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 
Tabel 4 
Strategi Kuratif Sekolah dalam Mengatasi 




SL SR KD 
TP 
1. Guru menindaklanjuti ketika 
mengetahui siswa sering 
membolos 
27 5 0 
0 
2. Guru menegur ketika melihat 
siswa merokok di lingkungan 
sekolah 
30 2 0 
0 
3. Guru menegur dan menasehati 
ketika siswa meninggalkan jam  
pelajaran sebelum jam pelajaran 
selesai 
25 7 0 
0 
4. Guru menegur siswa yang 
memakai atribut sekolah yang 
tidak lengkap  
26 4 2 
0 
5. Guru menegur dan 
menindaklanjuti ketika 
mengetahui siswa berpacaran di 
lingkungan sekolah 
24 6 2 
0 
6. Guru menegur ketika melihat 
siswa membawa dan menyimpan 
foto asusila di HP 
29 2 1 
0 
7. Guru menegur siswa yang 
berkelahi dengan temannya di 
lingkungan sekolah 
28 1 3 
0 
8. Guru menegur dan 
menindaklanjuti siswa yang 
terlibat geng-geng antar teman 
29 1 0 
2 
9. Guru memanggil siswa untuk 
menindaklanjuti jika siswa 
tersebut terindikasi melakukan 
ketidakdisiplinan 
29 3 0 
0 
10. Guru melakukan hubungan 
komunikasi dengan orangtua siswa 
secara intensif 
9 19 4 
0 
11. Guru memberikan surat peringatan 
yang ditujukan pada orangtua 
siswa yang melakukan 
ketidakdisiplinan 




















Berdasarkan pada tabel 4 di atas, dapat diketahui 
bahwa strategi kuratif MAN 6 Jombang dapat 
dilakukan dengan menindaklanjuti siswa yang 
melakukan kenakalan dan melakukan hubungan 
komunikasi dengan orang tua siswa. Tindak lanjut 
guru dapat dilakukan ketika siswa sering membolos 
sekolah. 
Guru juga dapat menegur menasehati, sampai 
pada memanggil ketika mengetahui siswa merokok di 
lingkungan sekolah, meninggalkan jam pelajaran 
sebelum pelajaran selesai, memakai atribut sekolah 
yang tidak lengkap, berpacaran di lingkungan sekolah, 
membawa dan menyimpan foto asusila di HP, 
berkelahi dengan sesama teman di sekolah, terlibat 
geng-geng antar teman, dan kenakalan lain yang 
dilakukan siswa di MAN 6 Jombang. 




Tindakan kuratif MAN 6 Jombang juga 
dilakukan dengan mengadakan hubungan komunikasi 
dengan orang tua siswa. Hubungan komunikasi ini 
dapat dilakukan secara intensif antara sekolah dengan 
orang tua siswa. Selain itu, hubungan komunikasi juga 
dapat dilakukan dengan memberikan surat panggilan 
orang tua siswa ke sekolah terkait dengan masalah 
kenakalan siswa di sekolah. 
Hasil angket pada tabel 4 di atas menunjukkan 
bahwa 75,57% guru di MAN 6 Jombang menyatakan 
selalu melakukan tindakan kuratif baik melalui tindak 
lanjut terhadap siswa maupun dengan melakukan 
hubungan komunikasi dengan orang tua siswa.  
Sementara 18,47% lainnya guru MAN 6 
Jombang menyatakan sering melakukan hubungan 
komunikasi. Ini dapat diartikan bahwa beberapa guru 
di MAN 6 Jombang memang sering melakukan 
tindakan kuratif terhadap siswa yang melakukan 
kenakalan di sekolah. 
Sedangkan 5,40% guru di MAN 6 Jombang 
menyatakan kadang-kadang melakukan tindakan 
kuratif pada siswa. Berdasarkan hal tersebut, maka 
dapat disimpulkan bahwa guru di MAN 6 Jombang 
jarang melakukan tindakan kuratif terhadap siswa. 
Namun 0,57% guru menyatakan bahwa tidak 
pernah melakukan tindakan kuratif pada siswa di 
MAN 6 Jombang. Di samping itu, berdasarkan hasil 
hasil wawancara yang sudah dilakukan, diperoleh 
informasi dari Bu Elok sebagai berikut : 
“Ya kalau setiap guru kan 
harus mengetahui perilaku siswa 
baik pada maupun di luar 
pembelajaran, yang pertama 
menindak adalah wali kelas karena 
bagaimanapun wali kelas yang 
bertanggungjawab atas siswa 
tersebut, kalau misalnya masih 
belum dapat diatasi, ya wali kelas 
melapor pada BK, dan ditangani 
oleh BK jadi ada kerjasama antara 
wali kelas dan guru BK” 
(Wawancara, 20 April 2015) 
Sedangkan menurut penuturan dari Pak Muhib 
dapat dilihat sebagai berikut : 
“Sebagai guru ya tentunya 
menegur siswa mbak baik pada saat di 
kelas, di luar kelas..meskipun 
disekolah ini ada BK, tentunya guru-
guru lain tidak hanya BK pasti 
menegur menasehati kalau sampai 
mengetahui ada anak yang misalnya 
meninggalkan jam pelajaran, ramai di 
kelas kan biasanya seperti itu 
mbak…” (Wawancara, 20 April 2015) 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat 
diketahui bahwa tindakan guru yang dapat dilakukan 
ketika mengetahui siswa melakukan ketidaakdisiplinan 
di lingkungan sekolah adalah menindak. Menurut hasil 
wawancara tersebut, yang berhak menindak siswa 
pertama kali adalah wali kelas karena wali kelas 
memiliki tanggung jawab yang besar pada anak 
didiknya. Namun, jika wali kelas tidak dapat 
mengatasinya, maka akan diserahkan pada guru BK 
yang ada di sekolah ini. Jadi, antara wali kelas dan guru 
BK sebaiknya menjalin kerjasama yang baik dalam 
mengatasi kenakalan siswa. 
Sementara dari hasil wawancara juga dapat 
diketahui bahwa tindakan yang dapat dilakukan guru 
ketika mengetahui siswa melakukan kenakalan adalah 
menegur dan menasehati. Semua guru berhak menegur 
siswa yang melakukan kenakalan, tidak hanya guru BK 
atau wali kelas.  
Bentuk hubungan komunikasi antara sekolah 
dengan orang tua siswa selain dari hasil angket, dapat 
juga diketahui melalui hasil wawancara dari Bu Elok 
yang dapat dilihat penuturannya sebagai berikut : 
“Bentuk hubungannya adalah 
setiap wali kelas harus mempunyai 
nomor telepon orangtua siswa, jadi 
guru meminta nomor telepon siswa 
sejak awal masuk, kalau misalnya 
anak membolos dalam waktu yang 
lama, tindakannya ya anak dipanggil 
terlebih dahulu, baru kemudian 
menghubungi orang tua melalui 
panggilan orangtua ke sekolah, 
dengan begitu kan dapat diketahui apa 
sebabnya anak misalnya membolos, 
apa memang sakit atau berangkat dari 
rumah tapi tidak ke sekolah, maka itu 
diadakan hubungan komunikasi 
antara sekolah dengan orangtua siswa, 
tapi biasanya kalau orangtuanya 
tanggap gitu ya orang tuanya yang 
menghubungi ke sekolah dulu, tapi 
kalau orang tuanya tidak begitu 
memperhatikan meskipun sudah 
diberi surat panggilan orang tua, ya 
BK yang harus mendatangi ke rumah 
orang tua anak” (Wawancara, 20 April 
2015) 
Sedangkan menurut Pak Muhib, penjelasannya dapat 
dilihat sebagai berikut : 
 “Kalau hubungan komunikasi 
dengan orangtua siswa tentunya ada 
mbak..di sekolah ini sangat menjaga 
hubungan antara sekolah dengan 
pihak orangtua siswa..biasanya 
hubungan komunikasi ini dilakukan 
saat memang ada masalah kemudian 
itu lo mbak susah diselesaikan 
masalahnya…kalau masih bisa 
diselesaikan ya tidak sampai 
menghubungi orangtua, biasanya guru 
BK sama wali kelas yang 
berhubungan dengan orangtua..ya 
seperti saya kan juga sebagai wali 
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kelas tentunya saya 
bertanggungjawab terhadap anak-
anak saya..” (Wawancara, 20 April 
2015) 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat 
diketahui bahwa hubungan komunikasi dapat dilakukan 
melalui telepon. Sekolah memiliki nomor telepon orang 
tua masing-masing siswa, hal itu untuk memudahkan 
sekolah dalam menjalin hubungan komunikasi dengan 
orang tua siswa. Sekolah akan menghubungi orang tua 
siswa jika diperlukan, namun jika tidak dapat 
terselesaikan, maka sekolah melalui BK akan mendatangi 
ke rumah orang tua siswa. Hubungan komunikasi ini 
dapat dilakukan secara intensif, baik dari orangtua ke 
sekolah maupun sebaliknya. Hal itu dilakukan demi 
menjaga hubungan yang baik antar orang tua dan sekolah 
serta untuk memantau siswa baik di rumah maupun di 
sekolah. 
Berdasarkan hasil observasi dapat dilihat bahwa 
guru menegur dan menasehati jika mengetahui siswa 
tidak disiplin misalnya meninggalkan jam pelajaran yang 
sedang berlangsung. Hasil angket di atas dapat 
disimpulkan bahwa guru di MAN 6 Jombang ini selalu 




Strategi sekolah dalam mengatasi kenakalan siswa di 
MAN 6 Jombang ini dilakukan melalui tiga tindakan. 
Tindakan tersebut diantaranya adalah tindakan preventif, 
represif, dan kuratif. Strategi sekolah dalam mengatasi 
kenakalan siswa di MAN 6 Jombang dapat dilakukan 
melalui beberapa kegiatan yang dapat mendukung 
terselenggaranya strategi tersebut. 
Tindakan preventif dapat dilakukan dengan 
pembiasaan sholat berjama’ah dan kegiatan 
ekstrakurikuler bidang keagamaan. Pembiasaan sholat 
berjama’ah ini dilakukan dengan kegiatan sholat dhuhur 
berjama’ah di sekolah, kegiatan sholat dhuha bergiliran 
tiap kelas, dan kegiatan sholat jum’at yang di dalamnya 
ada kegiatan khutbah. Kegiatan khutbah ini dilakukan 
secara keliling di masjid-masjid sekitar sekolah MAN 6 
Jombang. 
Pada kegiatan ekstrakurikuler bidang keagamaan 
di MAN 6 Jombang dapat dilakukan melalui kegiatan 
bimbingan baca alqur’an yang ditujukan pada siswa yang 
kurang lancar membaca alqur’an yang setiap tahunnya 
diadakan PKL di TPQ beberapa desa sekitar lingkungan 
MAN 6 Jombang, safari kotmil dilakukan bergiliran tiap 
kelas yang diadakan setiaap bulan sekali, dan kegiatan 
banjari di sekolah. 
Berdasarkan hasil angket yang telah dilakukan, 
diperoleh data bahwa sebagian besar guru selalu 
melakukan tindakan preventif dalam mengatasi 
ketidakdisiplinan siswa di MAN 6 Jombang dengan 
persentase yang diperoleh sebesar 66,67%. 
Tindakan represif di MAN 6 Jombang dilakukan dengan 
memberi hukuman pada siswa yang melakukan 
ketidakdisiplinan. Selain itu, dapat juga dengan 
memberikan skorsing sesuai dengan bobot pelanggaran 
yang dilakukan oleh siswa. 
Pemberian hukuman yang dapat diberikan oleh 
guru terhadap siswa yang melakukan ketidakdisiplinan 
adalah dengan memberikan surat panggilan orang tua. 
Selain itu juga dapat dilakukan dengan memberi tugas 
tertentu pada siswa yang melakukan ketidakdisiplinan di 
sekolah. pemberian tugas tertentu ini diharapkan 
memberi efek jera pada siswa. Pemberian hukuman di 
MAN 6 Jombang dilakukan tidak daalm bentuk hukuman 
fisik, namun lebih pada mendidik. 
Di MAN 6 Jombang sering dilakukan tindakan 
represif untuk mengatasi ketidakdisiplinan siswa dengan 
perolehan jumlah persentase sebesar 48,44%. Ini 
menunjukkan bahwa guru di MAN 6 Jombang sering 
memberikan hukuman pada siswa. Tindakan ini berupa 
pemberian hukuman tertantu berupa pemberian tugas dan 
paanggilan orang tua.  
Tindakan kuratif di MAN 6 Jombang dapat 
dilakukan dengan menindaklanjuti siswa yang melakukan 
kenakalan di sekolah, dan melakukan hubungan 
komunikasi antara orang tua dan sekolah. Tindak lanjut 
yang dapat dilakukan sekolah adalah dengan menegur, 
menasehati, sampai memanggil siswa yang tidak disiplin 
di sekolah seperti sering membolos, meninggalkan jam 
pelajaran, memakai atribut sekolah yang tidak lengkap, 
berpacaran, membawa HP ke  sekolah, berkelahi, dan 
terlibat geng-geng antar teman. 
Hubungan komunikasi yang dilakukan antara 
sekolah dengan orang tua siswa yaitu melalui hubungan 
telepon. Sekolah harus memiliki nomor telepon semua 
oraang tua siswa di MAN 6 Jombang. Hal ini dilakukan 
agar mempermudah melakukan hubungan dengan orang 
tua. Hubungan komunikasi ini dapat dilakukan secara 
intensif, tidak harus sekolah yang menghubungi terlebih 
dahulu. Namun, orang tua juga berhak menghubungi 
sekolah guna memantau anaknya selama di sekolah. 
Aadanya hubungan komunikasi antara sekolah dengan 
orang tua ini diharapkan dapat membantu dan mencegah 
terjadinya siswa yang tidak disiplin.  
Berdasarkan hasil angket dapat diketahui bahwa 
sebagian besar guru di MAN 6 Jombang melakukan 
hubungan kuratif dengan persentase sebesar 75,57%. 
Tindakan kuratif dapat dilakukan melalui beberapa 
tindakan yaitu menindaklanjuti siswa yang melakukan 
kenakalan dan melakukan hubungan komunikasi antara 
sekolah dengan orang tua siswa seperti yang telah 
dijelaskan pada penjelasaan di atas. Namun, berdasarkan 
hasil observasi yang telah dilakukan, masih dijumpai ada 
beberapa siswa yang diketahui meninggalkan jam 
pelajaran di luar wilayah sekolah sementara jam masih 
efektif. 
Hasil penelitian yang sudah dilakukan baik dari 
hasil angket, wawancara, observasi dapat dikaitan dengan 
Teori Belajar Observational Learning dari Albert 




Bandura dengan hasil penelitian dapat dilihat sebagai 
berikut : (1) Atensi, menurut Bandura, seseorang harus 
menaruh perhatian (atensi) supaya dapat belajar melalui 
pengamatan (dalam Nursalim, 2007:57). Atensi atau 
perhatian dalam pembelajaran dapat dilakukan guru 
terhadap siswanya. Jika dikaitkan dengan hasil penelitian 
di atas, maka dapat dilihat bahwa bentuk perhatian dapat 
dilakukan pada tindakan preventif misalnya pada saat 
pembelajaran di kelas maupun dalam kegiatan-kegiatan 
di sekolah seperti kegiatan ekstrakurikuler khataman 
qur’an, bimbingan baca al-qur’an, safari kotmil, dan 
khutbah keliling. Pada kegiatan sholat dhuha berjama’ah 
di sekolah, guru dapat memberi contoh pada siswa 
dengan selalu mengikuti kegiatan tersebut sehingga siswa 
akan mau mengikuti atau mencontohnya. 
Guru juga dapat memberikan contoh misalnya 
dengan datang ke sekolah tepat waktu, membiasakan 
tertib dalam proses mengajar. Melalui tindakan-tindakan 
pada uraian di atas, guru dapat memberikan atensi atau 
perhatiannya terhadap siswanya. Tindakan yang 
dilakukan guru ini dapat menjadikan perhatian oleh siswa 
sehingga timbul keinginan untuk mencontonya. Tindakan 
atensiatau perhatian yang dilakukan guru diharapkan 
dapat memberi efek yaitu siswa tergerak untuk 
melakukan apa yang dilakukan oleh guru, (2) Retensi, 
menurut Bandura, agar dapat meniru perilaku suatu 
model seorang siswa harus mengingat perilaku itu. Pada 
fase retensi teori pembelajaran melalui pengamatan ini, 
latihan sangat membantu siswa untuk mengingat elemen-
elemen perilaku yang dikehendaki sebagai misal urutan 
langkah-langkah suatu pekerjaan (dalam Nursalim, 
2007:57). Retensi atau meniru perilaku suatu model. 
Berdasarkan hasil pada penelitian ini, dapat dikaitkan 
pada peningkatan keimanan yang sudah dijelaskan pada 
poin atensi atau perhatian. Setelah memberikan contoh 
dan perhatian pada siswanya, maka selanjutnya 
diharapkan siswanya meniru tindakan tersebut. Pada 
pembiasaan sholat dhuha secara berjama’ah yang 
dilakukan secara bergilir ini, siswa dapat meniru apa yang 
sudah dilakukan oleh gurunya. Begitupun pada kegiatan 
keagamaan lainnya juga dilakukan hal yang demikian, 
sehingga sebagai guru sangat berperan penting. 
Guru juga diharapkan dapat memberi contoh yang 
baik misalnya menaati semua peraturan tata tertib 
sekolah. jika guru dapat menunjukkan sikap disiplinnya 
pada semua siswa, maka siswa akan mudah meniru 
tindakan tersebut, (3) Produksi, menurut Bandura, suatu 
proses pembelajaran dengan memberikan latihan-latihan 
agar membantu siswa lancar dan ahli dalam menguasai 
materi pelajaran. Pada fase ini dapat mempengaruhi 
terhadap motivasi siswa dalam menunjukkan kinerjanya 
(dalam Nursalim, 2007:58). Pada proses produksi ini, 
berdasarkan hasil penelitian yang sudah diperoleh, dapat 
dilihat bahwa dalam mengatasi kenakalan siswa ini dapat 
dilakukan dengan memberi motivasi pada siswa, 
pemberian tugas-tugas tertentu dalam bentuk latihan 
sebagai bentuk hukuman yang diberikan pada siswa yang 
melakukan ketidakdisiplinan, melalui kegiataan-kegiatan 
keagamaan misalnya dapat dilakukan pada kegiatan 
bimbingan baca al-qur’an, dan penanaman nilai moral 
pada siswa melalui pelajaran agama. Pada proses inilah, 
siswa dapat dilihat hasilnya sudah baik atau belum 
melalui kegiatan-kegiatan keagamaan yang sudah 
dilakukan di MAN 6 Jombang, dan (4) Motivasi menurut 
Bandura, motivasi dan penguatan adalah suatu cara agar 
dapat mendorong kinerja dan mempertahankan tetap 
dilakukannya keterampilan yang baru diperoleh dengan 
memberikan penguatan bisa berupa nilai dan 
penghargaan/insentif (dalam Nursalim, 2007:59). Pada 
tahap motivasi atau penguatan, kaitan dengan hasil 
penelitian ini dapat dilakukan dengan guru memberikan 
motivasi pada siswa baik di dalam maupun di luar 
pembelajaran. Motivasi ini diberikan pada semua siswa 
terlebih pada siswa yang memang sering melakukan 
ketidakdisiplinan. Motivasi ini diharapkan dapat menjadi 
masukan tersendiri apalagi motivasi ini tidak hanya 
dilakukan oleh guru-guru tertentu tetapi semua guru yang 
ada di MAN 6 Jombang. Motivasi ini dilakukan oleh 





 Strategi sekolah dalam mengatasi kenakalan siswa 
di MAN 6 Jombang dilakukan melalui tindakan preventif, 
represif, dan kuratif. Tindakan preventif dilakukan 
melalui kegiatan pembiasaan sholat berjama’ah, kegiatan 
keagamaan, sosialisasi peraturan tata tertib sekolah, 
pemberian keteladanan pada siswa, dan penanaman nilai-
nilai moral pada setiap PBM. Berdasarkan hasil angket, 
menunjukkan bahwa  strategi sekolah dalam mengatasi 
kenakalan melalui tindakan preventif ini guru di MAN 6 
Jombang 66,7% menyatakan selalu, 21,9% menyatakan 
sering, 7,6% menyatakan kadang-kadang, dan 4,2% 
menyatakan tidak pernah.  
 Tindakan represif dilakukan dengan memberi 
hukuman pada siswa berupa hukuman yang mendidik. 
Hukuman yang biasanya dilakukan adalah dengan 
memberi tugas tertentu pada siswa yang mtidak disiplin 
di sekolah. Hukuman juga dilakukan dengan memberikan 
surat panggilan orang tua. Tindakan represif juga dapat 
dilakukan dengan memberikan skorsing pada siswa 
sesuai dengan bobot pelanggaran yang dilakukan. 
Berdasarkan hasil angket, strategi sekolah dalam 
mengatasi kenakalan siswa di MAN 6 Jombang 
menunjukkan bahwa 32,81% guru menyatakan selalu, 
48,44% menyatakan sering, 17,19% menyatakan kadang-
kadang, dan 1,56% menyatakan tidak pernah. 
 Sedangkan tindakan kuratif dapat dilakukan 
dengan menindaklanjuti siswa yang melakukan 
kenakalan dengan cara menegur, menasehati, dan 
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memanggil siswa yang bersangkutan.  Panggilan ini 
dilakukan oleh wali kelas daan guru BK di MAN 6 
Jombang. selain itu juga dilakukan dengan melakukan 
hubungan komunikasi antara sekolah dengan orang tua 
melalui via telepon. Berdasarkan hasil angket, strategi 
sekolah dalam mengatasi kenakalan siswa di MAN 6 
Jombang menunjukkan bahwa 75,57% guru menyatakan 
selalu, 28,47% menyatakan sering, 5,4% menyatakan 
kadang-kadang, dan 0,57% menyatakan tidak pernah 
melakukan tindakan kuratif. 
 
Saran 
Berdasarkan simpulan tersebut maka ada beberapa 
saran yang dapat disampaikan, yaitu bagi : (1) Kepala 
Sekolah, meningkatkan strategi sekolah dalam mengatasi 
kenakalan siswa di MAN 6 Jombang, baik dari tindakan 
preventif, reepresif, dan kuratif. Selain itu, dapat juga 
dilakukan dengan menindak siswa yang melakukan 
kenakalan secara tegas, memberlakukan peraturan tata 
tertib sekolah pada semua warga sekolah, (2) Guru dan 
Wali Kelas, meningkatkan kinerja sesuai dengan 
tanggung jawab masing-masing melalui tindakan 
preventif, reepresif, dan kuratif. Guru, wali kelas, kepala 
sekolah dan semua tenaga pendidik saling komunikasi 
dan bekerjasama, (3) Orang Tua Siswa, menjalin 
kerjasama yang baik dan intensif dengan pihak sekolah 
dengan tujuan agar dapat memantau anak baik di sekolah 
maupun saat di rumah melalui hubungan komunikasi, dan 
(4) Siswa, meningkatkan ketaaatan pada peraturan tata 
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